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Abstrak
Sistem peternakan organik di Indonesia diatur dalam Standar Nasional Indonesia (SNI) 6729 tahun 2016 mengenai Sistem Pertanian Organik.  Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan profil peternakan kambing perah organik di Kabupaten Bogor dan kualitas susu organik. Penelitian dilakukan di Kabupaten Bogor menggunakan metode survei. Survei dilakukan untuk menentukan lokasi peternakan kambing organik yang sudah tersertifikasi organik maupun dalam proses sertifikasi organik.  Penelitian dilaksanakan pada Maret - Agustus 2018. Sampel susu dikumpulkan sebulan sekali selama 6 bulan. Komposisi susu di analisis menggunakan milk analyser dan cemaran mikrob (TPC, Stapylococcus aureus, Enterobacteriaceae, dan koliform) di analisis menggunakan metode hitungan cawan. Hasil survei menunjukkan bahwa terdapat 3 peternakan kambing perah organik di tiga kecamatan yaitu Caringin, Cijeruk, dan Ciampea. Profil peternakan kambing perah organik pada masing-masing peternakan menunjukkan bahwa asal/sumber ternak, masa konversi, nutrisi/pakan, pengelolaan/perawatan kesehatan, kandang, pengolahan limbah, dan sumber air sudah sesuai dengan SNI 6729 tahun 2016. Komposisi susu dan cemaran mikrob susu kambing organik pasteurisasi tidak berbeda dengan susu kambing konvensional. Simpulan dari penelitian ini adalah peternakan kambing perah organik di Kabupaten Bogor sudah menerapkan sistem peternakan organik yang sesuai dengan SNI 6729 tahun 2016 dan susu kambing organik pasteurisasi baik dikonsumsi karena mengandung nilai nutrisi tinggi serta memiliki jumlah cemaran mikrob yang rendah. 

Kata kunci: kambing perah, organik, peternakan.
Pendahuluan
Peternakan organik merupakan sistem pemeliharaan ternak yang berbasis pada pelestarian lingkungan. Peternakan organik menjadi bagian dari pertanian organik. Peternakan organik sudah lama berkembang di dunia. Peternakan organik berkembang karena kesadaran baik produsen maupun konsumen terhadap kesejahteraan hewan, kelestarian lingkungan dan kualitas produk (Lu, 2011; Sundrum, 2001). Indonesia termasuk negara yang mengembangkan sistem peternakan organik. Sistem peternakan organik diatur dalam SNI 6729 tahun 2016 mengenai Sistem Pertanian Organik (BSN, 2016).

Usaha peternakan kambing perah organik di beberapa negara merupakan usaha yang biasa dilakukan di lahan marginal. Usaha peternakan kambing perah organik tidak membutuhkan lahan yang luas seperti halnya memelihara sapi. Peternakan kambing perah organik di beberapa negara memiliki kendala yang sama yaitu tidak memiliki padang pengembalaan yang luas. Selain lahan pengembalaan, masalah yang sering terjadi adalah dalam hal mengontrol penyakit pencernaan dan pengelolaan gizi ternak yang cukup. Indonesia adalah negara yang memiliki peluang untuk pengembangan peternakan kambing organik, mengingat populasi kambing yang cukup tinggi yaitu 18,6 juta ekor pada tahun 2014 (Dekrityana, 2016). 
Indonesia merupakan negara di Asia yang berpotensi untuk pengembangan peternakan kambing perah organik karena memiliki bangsa kambing lokal. Kambing merupakan ternak ruminansia kecil yang dapat dibudidayakan di lahan marginal. Provinsi Jawa barat merupakan daerah dengan urutan ketiga populasi kambing. Kabupaten Bogor merupakan salah satu daerah yang memiliki populasi kambing yang cukup tinggi. Selain itu Kabupaten Bogor merupakan satu-satunya daerah di Indonesia yang telah memiliki susu kambing bersertifikat organik berdasarkan data Statistik Pertanian Organik Indonesia 2016 (AOI, 2017). Penelitian mengenai kondisi dan karakteristik kambing perah organik belum pernah dilakukan di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan profil peternakan kambing perah organik dan kualitas susu kambing organik yang telah dipasteurisasi di Kabupaten Bogor.  

Materi dan Metode
Lokasi dan Sampel

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data mengenai karakteristik peternakan kambing perah organik yang berlokasi di wilayah Provinsi Jawa Barat. Lokasi penelitian dicari berdasarkan keberadaan peternakan kambing organik. Peternakan kambing organik dipilih berdasarkan kepemilikian sertifikat organik dan atau dalam proses pengurusan sertifikat organik. Peternakan kambing organik yang terpilih akan dijadikan lokasi penelitian. Penelitian ini dilakukan pada Maret - Agustus 2018. Sampel susu dikumpulkan sebulan sekali selama 6 bulan. Sampel susu diambil sebanyak 500 mL dalam botol kaca steril dan dibawa ke laboratorium dalam cool box. Semua sampel dianalisis di Laboratorium Kesehatan Masyarakat Veteriner.
Prosedur 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah survei dengan metode purposive sampling dan kuisioner (Sugiyono, 2015). Data diperoleh melalui wawancara langsung dan kuisioner yang berisikan pertanyaan mengenai aspek bibit dan reproduksi, aspek manajemen pakan dan air minum, aspek kandang dan peralatan, aspek kesehatan ternak dan aspek kesejahteraan hewan. Kualitas susu kambing organik dan konvensioal juga diamati, yaitu komposisi kimia susu (kadar lemak, kadar protein dan kadar laktosa) dan cemaran mikrob. Sampel susu dipasteurisasi dengan metode High temperature short time (HTST) pada suhu 72,2 ºC selama 15 detik. Komposisi susu di analisis menggunakan milk analyser (Lactoscan Ultrasonic Milkanalyzer, Bulgaria), bahan kering tanpa lemak (BKTL) dan bahan kering (BK) menggunakan rumus sesuai BSN (1998). Cemaran mikrob (TPC, Stapylococcus aureus, Enterobacteriaceae, dan koliform) di analisis menggunakan metode hitungan cawan. Metode perhitungan TPC berdasarkan protokol ISO 4833:2003 menggunakan media plate count agar (PCA, Oxoid CM0325), metode perhitungan jumlah bakteri S. aureus menggunakan media Vogel Johnson Agar (VJA, Oxoid CM641), metode perhitungan Enterobacteriaceae dan koliform berdasarkan Konacki dan Johnson (2001) menggunakan media MacConkey agar (MCA) dan Violet Red Bile Agar (VRBA, Oxoid CM485). 
Analisis Data

Data komposisi kimia (kadar lemak, kadar protein dan kadar laktosa) dan cemaran mikrob (TPC, S. aureus, Enterobacteriaceae, dan koliform) dianalisis dengan uji Mann Whitney menggunakan SPSS 21. Uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro Wilk dilakukan sebagai uji normalitas data.
Hasil dan Pembahasan
Gambaran Umum Peternakan Kambing Perah Organik

Gambaran umum peternakan kambing perah organik berdasarkan lokasi, luas lahan, sumber pakan, produksi susu, dan pemasaran susu adalah sebagai berikut:

Lokasi
Lokasi peternakan kambing perah organik diperoleh dari Aliansi Organik Indonesia (AOI), Lembaga Sertifikasi Organik (LSO) dan Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bogor. Lokasi peternakan kambing perah organik berdasarkan data di atas berlokasi di Kabupaten Bogor, yaitu di Kecamatan Caringin, Cijeruk dan Ciampea (Gambar 1). Peternakan kambing perah organik yang diperoleh terbagi dalam 2 kategori, yaitu tersertifikasi dan dalam proses pengurusan sertifikasi organik.
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Gambar 1 Lokasi peternakan kambing perah organik di Kabupaten Bogor

Peternakan kambing perah organik A berlokasi di daerah dataran berombak 45% dengan jenis tanah latosol pada ketinggian 300 m dpl. Rata-rata suhu di daerah ini berkisar antara 20-30 °C dengan curah hujan 22 hari (278 mm). Peternakan kambing perah organik B dan C berlokasi di daerah dengan curah hujan 501-1000 mm dan kelembaban 64-68% RH.

Luas Lahan 

Peternakan kambing perah organik di Kabupaten Bogor memiliki luas lahan yang berbeda-beda. Peternakan A memiliki lahan seluas ±2600 m2 pada lahan tersebut terdapat kandang, lahan pengembalaan, kebun rumput, rumah pengolahan dan penyimpanan susu, gudang dan mes karyawan. Peternakan B memiliki lahan seluas 20 Ha. Lahan yang digunakan untuk kandang, padang pengembalaan, kebun rumput adalah 10150 m2. Kantor, gudang dan mes karyawan seluas 650 m2. Peternakan B merupakan lahan terintegrasi dengan pertanian organik. Lahan lainnya merupakan lahan untuk menanam tanaman organik seperti beras, umbi-umbian, singkong, sayur-sayuran, dan tanaman buah-buahan. Peternakan C memiliki lahan seluas 15 Ha yang terdiri dari lahan pertanian organik yang ditanami tanaman sayur-sayuran, umbi-umbian, buah-buahan, kantor, gudang, mes karyawan, dan peternakan kambing perah seluas 3120 m2 yang terdiri dari kandang, lahan pengembalaan dan kebun rumput. Selain itu juga terdapat kandang ayam organik.

Produksi Susu

Peternakan A dan C menjual produk susu dalam keadaan mentah dan beku. Peternakan B menjual susu yang telah dipasteurisasi dalam kondisi beku. Produksi susu peternakan A, B, dan C, berturut-turut adalah 20 liter/hari,  5 liter/hari, dan 15 liter/hari. Harga jual tertinggi ke konsumen adalah peternakan C yaitu Rp 30000 per 200 mL atau Rp 150000 per liter. Peternakan B menjual susu pasteurisasinya dengan kemasan 200 mL senilai Rp 10000 atau Rp 50000 per liter dan peternakan A menjual susunya dengan harga Rp 15000 per 200 mL atau Rp 75000 per liter.

Pasar Utama Produk Susu

Produk susu baik peternakan A, B, dan C masih di pasar lokal. Konsumen susu kambing organik biasanya merupakan konsumen bahan pangan organik seperti beras, sayur-sayuran dan buah-buahan. Mereka merupakan masyarakat yang sudah sadar akan bahan pangan organik yang aman untuk dikonsumsi dan pasien dalam pengobatan kanker. Wilayah pemasaran adalah di daerah Bogor, Jakarta, Bekasi, dan Tangerang.

Karakteristik Peternakan Kambing Perah Organik di Kabupaten Bogor

Sistem peternakan organik di Indonesia diatur didalam SNI 6729:2016. Persyaratan peternakan organik mencakup asal/sumber ternak, masa konversi, nutrisi, perawatan kesehatan, pemeliharaan, pengangkutan, dan penyembelihan ternak, kandang, pengelolaan kotoran, serta pencatatan dan identifikasi (BSN, 2016). Hasil survei terhadap kondisi peternakan kambing perah organik yang berloksi di Kabupaten Bogor dijelaskan dibawah ini.

Asal Ternak 

Peternakan kambing perah organik di Kabupaten Bogor memelihara bangsa kambing peranakan etawa (PE), Saanen, Sapera (peranakan saneen dan PE) dan Jawa Randu. Peternakan A memiliki populasi kambing sebanyak 150 ekor, Peternakan B sebanyak 72 ekor, dan Peternakan C sebanyak 75 ekor. Peternakan kambing perah organik baik peternakan A, B dan C, mempunyai bibit yang berasal dari budidaya sendiri. Bibit awal diperoleh berasal dari kambing yang sudah melalui masa konversi ke sistem peternakan organik, yaitu 90 hari masa pemeliharaan secara organik. 

Masa Konversi 

Peternakan kambing perah organik memiliki lahan yang sudah berstatus organik dengan masa konversi selama 1-3 tahun. Lokasi peternakan kambing perah merupakan bagian dari lahan pertanian organik yang sudah melalui proses konversi lahan untuk sertifikasi organik. Lahan tersebut ditanami tanaman pangan seperti sayur-sayuran dan buah-buahan. 

Pakan

Pakan untuk peternakan organik harus berasal dari lahan organik. Peternakan B dan C memiliki luas lahan yang cukup untuk ditanami rumput dan leguminosa. Selain itu, kambing juga diberikan tanaman dari lahan organik seperti fermentasi singkong. Peternakan A tidak memiliki kebun rumput yang luas. Pakan diperoleh dengan membeli dari tempat lain.
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Gambar 2 Tanaman pakan ternak ditanam berdampingan dengan tanaman organik lainnya (Koleksi pribadi)

Peternakan kambing organik mengandalkan sistem padat hijauan. Pemahaman mengenai gizi, perilaku makan, pilihan diet, pasokan gizi musiman dan interaksi lingkungan pada sistem padat hijauan dapat menyebabkan peningkatan efisiensi produksi kambing organik (Lu, 2011). Pakan yang diberikan ke kambing organik harus merupakan tanaman atau rumput yang berasal dari lahan pertanian organik. Tanaman hijauan pakan ternak atau rumput ditanam berdampingan dengan tanaman organik yang utama (Gambar 2). Jenis tanaman yang menjadi pakan kambing perah organik di Kabupaten Bogor adalah rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott), kelor (Moringa oleifera), lamtoro/petai cina (Leucaena leucocephala), dan Trembesi atau pohon ki hujan (Samanea saman). Selain rumput atau tanaman, juga diberikan hasil fermentasi singkong.

Pengelolaan/Perawatan Kesehatan

Peternakan organik tidak boleh mengandalkan kemoterapi untuk pencegahan, pengendalian, dan pengobatan terhadap masalah yang berhubungan dengan kesehatan. Peternakan organik mengutamakan pada pencegahan penyakit melalui manajemen pemberian pakan, kebersihan ternak dan lingkungan ternak. Salah satu cara yang dilakukan sebagai upaya pengendalian penyakit adalah dengan memberikan suplementasi protein yang bertujuan untuk meningkatkan resistensi dan atau ketahanan kambing. Suplementasi protein berpengaruh signifikan terhadap pengendalian parasit dan penyakit lain sehingga dapat meningkatkan produksi (Lu, 2011). Sumber pakan yang dapat menjadi sumber protein adalah jenis jenis leguminosa. Pengendalian penyakit pada kambing juga dapat dilakukan dengan pemberian pakan yang mengandung metabolit sekunder seperti tannin dan safonin yang dapat menurunkan jumlah telur cacing Trichostrongyle. Beberapa tanaman tersebut adalah rye grass dan white clover (Hoste et al., 2005; Rahman & Seip, 2006).

Pengendalian penyakit pada ternak organik selain dengan manajemen pakan juga dilakukan dengan pengelolaan kebersihan ternak dan kandang. Pembersihan kandang setiap hari merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk menjaga kesehatan kambing. Peternakan A dan C melakukan pembersihan kandang setiap hari. Peternakan B melakukan pengasapan kandang dengan tujuan membunuh kuman. Bahan pembersih dan pembasmi hama yang mengandung pestisida tidak digunakan pada peternakan kambing organik. 

Peraturan peternakan organik di Indonesia tidak memperbolehkan pengobatan dengan menggunakan pengobatan kemoterapik. Tetapi sistem peternakan organik lebih mementingkan kesejahteraan ternak, sehingga bisa menggunakan pengobatan kemoterapik tetapi ternak akan kehilangan status organiknya. Status organik ternak yang telah mengalami pengobatan dengan menggunakan kemoterapik bisa diperoleh kembali dengan melakukan konversi terhadap ternak. Penyakit yang sering dialami oleh kambing perah organik di peternakan kambing perah di kabupaten Bogor adalah penyakit mata dan kembung (bloat). Penyakit ini dapat diobati dengan menggunakan obat-obat herbal seperti daun sirih dan daun jarak. Pencegahan dan penyembuhan penyakit seperti parasit tidak harus bergantung pada bahan alami atau kekebalan host, tetapi dapat dilakukan melalui manajemen pakan (Lu, 2011). Pemotongan kuku dan tanduk tidak dibolehkan dalam peternakan organik. Pemotongan tanduk dan kuku dapat dilakukan bila tanduk dan kuku sudah terlalu panjang sehingga dapat melukai ternak itu sendiri maupun ternak lainnya.

Kandang

Peternakan organik mensyaratkan adanya kandang dan juga lahan pengembalaan (Gambar 3). Kandang dirancang sedemikian rupa sehingga ternak dapat tinggal dengan nyaman. Kandang di peternakan kambing organik di Kabupaten Bogor berbentuk kandang panggung dengan alas bambu dan kayu kasau. Ukuran kandang di peternakan A, B, dan C berkisar antara 30 m x 6 m, 15 m x 6 m, dan 20 m x 6 m dengan sekat ukuran 1.5-2 m x 2 m. Pembersihan kandang setiap hari.
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Gambar 3 Kandang kambing perah organik dan lahan pengembalaan (Koleksi pribadi)

Sumber Air

Sumber air yang digunakan di peternakan kambing organik adalah sumur dan sumber air dari gunung. Sumber air baik dari sumur maupun air gunung digunakan untuk keperluan minum, mandi dan membersihkan kandang.

Pengolahan Limbah

Pertanian organik mensyaratkan menggunakan pupuk organik untuk memupuk tanaman pertaniannya. Salah satu penghasil pupuk organik adalah peternakan organik. Peternakan organik mengolah sisa pakan, feses dan urin menjadi pupuk organik (Gambar 4). Peternakan kambing organik di Kabupaten Bogor mengolah feses dan sisa pakan untuk dijadikan kompos. Selain itu, urin juga ditampung dan difermentasi menjadi pupuk cair.
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(a)                                                      (b)     

Gambar 4 Pengolahan limbah (a) kompos (b) pupuk cair (Koleksi pribadi)

Penanganan dan Pengemasan Produk

Susu kambing organik dijual dalam keadaan beku dan sudah dipasteurisasi dengan menggunakan kemasan plastik high density polyethylene (HDPE).

Kualitas Susu Kambing Organik

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komposisi kimia antara susu kambing organik pasteurisasi dengan susu kambing konvensional pasteurisasi tidak ada perbedaan baik kadar lemak, kadar protein, kadar laktosa, BKTL dan BK susu kambing pasteurisasi (Tabel 1). Proses pasteurisasi ternyata tidak memberikan pengaruh kualitas susu kambing organik maupun konvensional. Komposisi kimia susu kambing organik dan konvensional pada kondisi segar (raw milk) di Kabupaten Bogor tidak berbeda (Wanniatie et al, 2019a). 
Tabel 1  Rataan komposisi kimia susu kambing pasteurisasi organik dan konvensional 
	Komposisi susu (%)
	Organik
	Konvensional

	Lemak 

Protein 

Laktosa 

BKTL 

BK
	6.19±1.32

3.48±0.34

3.29±0.37

10.09±0.76

16.28±1.90
	6.10±0.95

3.45±0.18

3.29±0.17

9.91±0.61

16.01±1.47


Hasil penelitian (Malissiova et al., 2015) menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan komposisi lemak, protein dan laktosa pada susu kambing dari peternakan organik maupun konvensional di Yunani. Manajemen pemberian pakan atau jenis pakan yang diberikan memberikan peluang untuk perbedaan kandungan lemak, protein dan laktosa. Jenis rumput/hijauan yang diberikan dipeternakan kambing organik hampir sama dengan peternakan kambing konvensional.
Cemaran mikrob (TPC, S. aureus, Enterobacteriaceae dan koliform) tidak ada perbedaan antara susu kambing organik dan konvensional (Tabel 2). Cemaran mikrob dalam penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah TPC, S. aureus, Enterobacteriaceae, dan koliform dalam susu kambing organik dan konvensional tidak berbeda secara statistik. Hasil ini mirip dengan penelitian lain yang dilakukan oleh (Sundrum, 2001), yang tidak menemukan perbedaan jumlah mikroba antara susu kambing organik dan konvensional
Tabel 2 Rataan cemaran mikrob susu kambing organik dan konvensional
	Jumlah Bakteri

 (log CFU/mL)
	Organik
	Konvensional

	TPC

S. aureus

Enterobacteriaceae 

Koliform 
	3.14±1.38

0.27±0.61

1.43±1.47

0.28±0.83b
	3.02±1.85

0.38±0.76

1.51±1.29

0.19±0.59b


Keamanan ditinjau dari cemaran mikrob dipandang perlu sebagai acuan bahwa susu kambing organik sebaiknya dikonsumsi dalam kondisi seperti apa. Penelitian ini memperlihatkan kualitas cemaran mikrob susu kambing organik dan konvensional dalam keadaan sudah dipasteurisasi. Hasilnya tidak berbeda dengan yang dilaporkan oleh Wanniatie et al. (2019b) pada susu kambing organik dan konvensional pada kondisi segar. Keamanan susu kambing organik juga harus menjadi perhatian konsumen. Susu kambing organik yang dikonsumsi tidak menjamin bebas dari berbagai kontaminan. Kontaminan bisa berasal dari pakan maupun lingkungan di sekitar kandang. Selain kontaminasi dari cemaran mikrob, kontaminasi lain yang mungkin mencemari susu seperti adanya residu pestisida, antibiotik, dan logam berat. 
Pasteurisasi susu merupakan salah satu cara mengawetkan susu melalui pemanasan pada suhu tertentu dibawah titik didih susu, dimana hasil produk olahannya masih mempunyai bentuk dan rasa seperti susu segar. Pasteurisasi bertujuan untuk mematikan mikroba patogen, menurunkan jumlah mikroba perusak, dan dapat menginaktifkan enzim (Wanniatie & Hanum, 2015). Pasteusisasi efektif digunakan untuk menurunkkan jumlah cemaran mikrob dan tidak merusak nilai gizi susu.
Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah peternakan kambing perah organik di Kabupaten Bogor sudah menerapkan sistem peternakan organik yang disyaratkan dalam SNI 6729 tahun 2016 susu kambing organik pasteurisasi baik dikonsumsi karena mengandung nilai nutrisi tinggi serta memiliki jumlah cemaran mikrob yang rendah.  Kendala yang dihadapi adalah menjaga kesehatan ternak dan apabila ada kambing yang sakit, menggunakan pengobatan kemoterapik maka kambing kehilangan status organik, sehingga harus kembali mengalami proses masa konversi
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